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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengkaji fenomena tindakan membuang 
sampah di GMIST Tumbalu Zaitun Tulusan dari perskpektif ekoteologi. Ekoteologi 
menawarkan kerangka pemahaman bahwa krisis ekologi berakar pada krisis 
spiritual dan etika manusia terhadap alam ciptaan Tuhan. Dengan menggunakan 
metode kualitatif deskriptif dan pendekatan studi kasus penelitian ini menganalisis 
persepsi,pemahaman, dan praktik jemaat GMIST Tumbalu Zaitun Tulusan tekait 
pengeloaan sampah, serta relevansinya dengan ajarn ekoteologi Kristen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat pemahaman teologis 
tentang tanggung jawab menjaga ciptaan, implementasinya dalam tindakan 
membuang saampah masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya kesadaran 
kolektif, fasilitas yang memadai dan internalisasi nilai-nilai ekoteologi secara 
mendalam.  

Penelitian ini merekomendasikan perlunya edukasi ekoteologi yang 
berkelanjutan, pengemabangan program pengelolaan sampah berbasis komunitas 
gereja, serta penguatan peran kepemimpinan gereja dalam mengadvokasi praktik 
hidup yang ramah lingkungan sebagai wujud iman.   

Kata Kunci: Ekoteologi, Pengelolaan Sampah, Kesadaran Lingkungan  
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ABSTRACT 

This research examines the phenomenon of waste disposal practices at 
GMIST Tumbalu Zaitun Tulusan from an ecotheological perspective. The 
increasingly complex issue of waste demands a holistic approach, including spiritual 
and environmental ethical dimensions. 

 Ecotheology offers a framework for understanding that ecological crises stem 
from humanity's spiritual and ethical crisis towards God's creation. Using a 
descriptive qualitative method and a case study approach, this study analyzes the 
perceptions, understandings, and practices of the GMIST Tumbalu Zaitun Tulusan 
congregation regarding waste management, and their relevance to Christian 
ecotheological teachings.  

The findings indicate that despite a theological understanding of the 
responsibility to care for creation, its implementation in waste disposal practices still 
faces challenges, such as a lack of collective awareness, inadequate facilities, and 
insufficient internalization of ecotheological values. This research recommends the 
need for continuous ecotheological education, the development of church 
community-based waste management programs, and the strengthening of church 
leadership's role in advocating for environmentally friendly living practices as an 
expression of faith. 

         Keywords: Ecotheology, Waste Management, Enviromental Awareness.  

 

 

 

 

 

 

 

 


